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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Konsentrasi belajar geografi siswa kelas X SMA Prasetya Gorontalo dapat 

dikatakan baik sesuai dengan hasil penelitian, yaitu konsentrasi perhatian peserta 

didik kelas X SMA Prasetya Gorontalo pada saat mengikuti pelajaran geografi 

cukup tinggi yang sesuai dengan indikator pikiran dan perasaan terpadu dalam 

pelajaran, siswa terarah pada satu focus pembelajaran, antusias yang tinggi baik 

itu dalam diskusi, bertanya, mencari informasi, memberikan pertanyaan dan 

sambutan ekspresif dalam mengikuti pembelajaran dan juga perhatian penuh pada 

pembelajaran. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal antara lain sebagai berikut : 

a. Bagi Guru Geografi 

Guru geografi hendaknya memperhatikan hal-hal yang mengganggu 

konsentrasi pada saat proses pembelajaran geografi sedang berlangsung dikelas. 

Hal tersebut wajib diperhatikan karena konsentrasi peserta didik sangat 

berpengaruh pada hasil belajar geografi. Karena melihat karakteristik 

pembelajaran geografi membutuhkan konsentrasi tinggi dalam pembelajarannya, 

dipandang perlu untuk pemilihan metode pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajarannya guna meningkatkan mutu minat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga menambah tingkat konsentrasi peserta didik dalam 
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mengikuti pembelajaran geografi, serta dalam menciptakan suasana dan kondisi 

yang tenang dalam pembelajaran. 

b. Bagi Pihak Sekolah Khususnya Kepala Sekolah 

Pihak sekolah khususnya Kepala Sekolah dalam hal ini sebagai pengambil 

keputusan tertinggi dalam suatu sekolah agar bisa meminimalisir kebisingan yang 

terjadi di sekitar lingkungan sekolah. Hal ini bisa dilakukan dengan cara 

pengalihan jalur perjalanan bagi kendaraan yang melintas di sekitar lingkungan 

sekolah utamanya pada proses belajar mengajar sedang berlangsung. Dengan 

begitu kebisingan yang terjadi bisa berkurang sehingga konsentrasi belajar peserta 

didik bisa lebih ditingkatkan khususnya pada peserta didik di SMA Prasetya 

Gorontalo.  
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